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Abstract

The company will continue to improve its fundamentals to increase investor interest in investing. With a
company that is engaged in providing basic human needs, namely food and beverages, investors are
considered to be interested in the market that continues to grow in the industry. This research aims to
examine the direct and indirect effect on firm size, profitability on firm value through mediation of capital
structure in manufacturing food and beverage sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange
for the 2016-2020 period using purposive sampling method. There are 13 manufacturing companieson food
and beverage industry selected as samples. The analytical method used is path analysis using the SmartPLS
version 3.0 software program. From the results of this research it can be concluded that firm size has a
significant effect on capital structure, profitability has no significant effect on capital structure, firm size has
no significant effect on firm value, profitability has a significant effect on firm value, capital structure has a
significant effect on firm value, firm size has an effect significant effect on firm value through capital
structure mediation, profitability has no significant effect on firm value through capital structure mediation.
However, companies will continue to compete to increase the firm value to increase investor interest in
investing by paying attention to the variables contained in the financial statements.
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1. PENDAHULUAN

Di era globalisasi saat ini, industri makanan dan minuman mengalami perkembangan yang cukup
pesat. sehingga sektor makanan dan minuman merupakan sektor yang paling berpengaruh dalam
perekonomian saat ini, hal ini terlihat dari semakin banyaknya perusahaan makanan dan minuman yang baru
dan saling bersaing dalam mengenalkan produknya. Di indonesia telah menetapkan suatu kesepakatan yaitu
kesepakatan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) yang telah di terapkan sejak akhir tahun 2015. Dari
beberapa sektor dalam manufaktur, sektor industri makanan dan minuman dinilai sebagai sektor yang terkuat
dalam menghadapi persaingan pada kesepakatan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Menurut
Kementerian Perindustrian menyatakan bahwa industri makanan dan minuman merupakan salah satu sektor
manufaktur yang sangat strategis dan memiliki prospek yang baik, sehingga sektor makanan dan minuman
dapat terus bertumbuh dan dapat berkontribusi sangat besar terhadap perekonomian nasional
(https://www.kemenperin.go.id/).

Pada tahun 2019 indeks industri barang dan konsumsi mengalami fluktuasi. Pada awal bulan januari
harga saham industri barang dan konsumsi mengalami peningkatan sebesar 2660,76 akan tetapi pada akhir
bulan desember menunjukkan penurunan sebesar 2052,65 (https://finance.yahoo.com/). Hal tersebut tentunya
berdampak pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman. Untuk mengubah strateginya
maka perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman harus memperhatikan tingkat pertumbuhan.
Pertumbuhan industri harus terus diupayakan demi kelancaran arus investasi. Salah satu tujuan perusahaan
adalah dapat memaksimalkan nilai perusahaan dengan melalui meningkatkan kesejahteraan pemegang
saham. Bagi pihak pemegang saham, keberhasilan suatu perusahaan dapat tercermin pada kenaikan nilai
perusahaan. Dalam penelitian ini digunakan 4 variabel yaitu Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Struktur
Modal dan Nilai Perusahaan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Perusahaan Manufaktur
Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI periode 2016-2020.
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2. KAJIAN TEORI

2.1 Teori Keagenan (Agency Theory)

Konsep teori keagenan (agency theory) menurut Supriyono (2018), teori keagenan merupakan hubungan
kontraktual antara prinsipal (pemberi kontrak) dan agen (penerima kontrak), prinsipal dapat mengontrak agen
untuk saling bekerja sama demi kepentingan tujuan prinsipal. Tujuan dari prinsipal yaitu dapat memberikan
wewenang pembuatan keputusan kepada agen (penerima kontrak). Agen (penerima kontrak) bertanggung
jawab untuk mencapai tujuan tersebut, dan agen dapat menerima suatu imbalan (pembayaran) dari prinsipal.

2.2 Teori Sinyal (Signalling Theory)

Teori sinyal menurut Brigham dan Houston (1999) dalam Pamungkas et al., (2020) merupakan bagaimana
penyampaian informasi sinyal berhasil atau tidaknya pihak manajemen (agen) dapat disampaikan kepada
pihak investor (prinsipal). Salah satu informasi yang didapat investor adalah informasi tentang laporan
keuangan dan kinerja perusahaan. Manajer perusahaan wajib memberikan sinyal kepada investor tentang
keadaan perusahaan.

2.3 Nilai Perusahaan

Nilai Perusahaan adalah suatu bentuk kinerja perusahaan yang dapat tercermin dari harga saham yang
dibentuk oleh penawaran dan permintaan pasar modal, serta masyarakat dapat memberikan suatu penilaian
terhadap kinerja perusahaan (Purnomo dan Erawati 2019). Dibawah ini merupakan rumus proksi Price to
Book Value yaitu sebagai berikut :

Harga Saham
Nilai Buku Saham

Price to Book Value =

2.4 Struktur Modal

Struktur modal adalah perbandingan antara total hutang dan ekuitas dalam struktur finansial. Struktur modal
dapat digunakan untuk mengetahui seberapa besar jumlah pendanaan yang disediakan oleh peminjam
(kreditor) dengan pemilik perusahaan, sehingga dapat mengetahui jumlah modal sendiri yang dimiliki
perusahaan, dan dapat dijadikan sebagai jaminan (Muslimah et al., 2020). Dibawah ini merupakan rumus
struktur modal yaitu sebagai berikut :

Total Hutang

Debt to Equity Ratio = —————
ebt to quity Ratio Total Ekuitas

Total Hutang

Debt to Asset Ratio =
Total Aset

2.5 Ukuran Perusahaan

Menurut Ibrahim (2008), ukuran perusahaan adalah gambaran besar kecilnya perusahaan yang ditentukan
berdasarkan ukuran nominal, misalnya jumlah kekayaan dan total penjualan perusahaan dalam satu periode
penjualan, maupun kapitalisasi pasar. Pengelompokan perusahaan atas dasar skala operasi (besar dan operasi)
dapat dipakai oleh investor sebagai salah satu variabel dalam menentukan keputusan. Dibawah ini merupakan
rumus ukuran perusahaan sebagai berikut :

Firm Size Asset = Ln (Total Aset)
Firm Size Profit = Ln (Total Profit)

2.6 Profitabilitas
Rasio profitabilitas menurut Hery (2018) merupakan rasio yang dapat digunakan untuk mengukur seberapa
besar perusahaan dalam memperoleh laba bersih melalui sumber daya dan aspek kemampuan yang dimiliki
perusahaan, yaitu yang berasal dari kegiatan penjualan, penggunaan aset, dan penggunaan modal.
Profitabilitas dapat diukur dengan Return On Equity dan Return On Asset. Dibawah ini merupakan rumus
proksi Return On Asset, yaitu sebagai berikut :

Laba Bersih

Return On Assets = ————
Total Aset

Laba Bersih

Return On Equity = m
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2.7 Hipotesis Penelitian

Ukuran Perusahaan
(1)
Nilai Perusahaan
(Z)
Profitabilitas
(X2)
Gambar 2.1
Kerangka Teori

Dari gambar kerangka teori diatas, maka hipotesis yang dapat disusun adalah,

H1:
H2 :
H3:
H4 -
H5:
H6 :
: Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan melalui mediasi Struktur Modal

H7

3

Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Struktur Modal

Profitabilitas berpengaruh terhadap Struktur Modal

Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan

Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan

Struktur Modal berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan

Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan melalui mediasi Struktur Modal

METODE PENELITIAN

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 yang berjumlah 26 perusahaan. Metode
penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan
atau kriteria-kriteria tertentu. Berdasarkan kriteria penarikan sampel diperoleh sebanyak 13 perusahaan.
Metode analisis yang digunakan dalam penilitian adalah analisis jalur (Path Analysis). Alat analisis yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu data yang disajikan dengan menggunakan Microsoft Excel kemudian
diolah dengan program SmartPLS versi 3.0.

4,

PEMBAHASAN

4.1 Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Tabel 4.1 Uji validitas
Convergent validity

Indikator ORI AVE | Kriteria | Keterangan
Factor

Ukuran Perusahaan

Firm = Size | 5639 0.5 Valid

Asset
0.844

Firm Size .

Profit 0.999 0.5 Valid

Profitabilitas

ROA 0.979 0.5 Valid
0.965

ROE 0.986 0.5

Struktur Modal

DAR 0.985 0.5 Valid
0.978

DER 0.993 0.5 Valid

Nilai Perusahaan

PBV 1.000 1.000 0.5 Valid

Convergent validity digunakan untuk mengukur adanya nilai loading factor. Berdasarkan tabel nilai

loading factor dinyatakan layak atau valid. Sehingga dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.

DETERMINAN STRUKTUR MODAL SERTA DAMPAKNYA PADA NILAI PERUSAHAAN
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Discriminant validity digunakan untuk melihat nilai Average Variant Extracted. Nilai Average
Variance Extracted berada diatas 0,500 maka model yang diajukan dalam penelitian ini dianggap memiliki
discriminant validity yang baik.

4.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dapat dilakukan untuk mengidentifikasi suatu stabilitas dan konsisten sebuah
instrument dalam mengukur konsep tertentu. Uji reliabilitas dibedakan menjadi dua pendekatan yaitu
composite reliability dan cronbach alpha.

Tabel 4.2 Uji Reliabilitas

Variabel Crz?;)r?;:hs rho_A gg{?a%?lsiitt; Kriteria Keterangan
Ukuran Perusahaan 0.895 11.341 0.915 0,700 Reliabel
Profitabilitas 0.964 0.986 0.982 0,700 Reliabel
Struktur Modal 0.978 1.093 0.989 0,700 Reliabel
Nilai Perusahaan 1.000 1.000 1.000 0,700 Reliabel

Berdasarkan tabel uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai composite reliability pada tabel diatas
seluruh konstruk memiliki nilai composite reliability > 0,700 maka dinyatakan reliabel.

Nilai cronbach alpha pada tabel menunjukkan bahwa semua konstruk atau variabel dikatakan baik
dan reliabel karena memiliki cronbach alpha > 0,700. Seluruh variabel adalah reliabel, artinya konsisten
dapat dipercaya, sehingga dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.

4.3 Evaluasi model struktural (Inner Model)

Suatu evaluasi model yang menghubungkan variabel laten eksogen (independen) dengan variabel
laten endogen (dependen) atau hubungan variabel endogen dengan variabel endogen lainnya. Berikut ini
gambar rangkuman (secara visual) nilai-nilai hasil evaluasi model struktural yaitu sebagai berikut :

Firm Size As..lg 000
0999~
Firm Size Pr.. & N
UKURAN  -0.275 0.018

PERUSAHAN \‘ \,—_‘
DAR
Fggg;: 0.089 0234 —1.000—  PBYV
bR
/;rRuKTuR NILAI
PERUSAHAAN

0254  MODAL osw

$—0579
4—0.985—

PROFITABILITAS

Gambar 4.1
Diagram Outer Model

Table 4.2 Sub Struktur 1 (Koefisien Determinasi)
Ukuran Perusahaan, Profitabilitas = Struktur Modal

Variabel Indikator Weights Path Coefficients R Square
Firm Size Asset 0.062
Ukuran Perusahaan - - - -0.275
Firm Size Profit 0.949
ROA 0.465 0.089
Profitabilitas ROE 0.553 0.254

Berdasarkan tabel sub struktur 1 menunjukkan bahwa Nilai R Square (R?) adalah sebesar 0,089 atau
8,9% dari Struktur Modal dipengaruhi oleh Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas.
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Table 4.3 Sub Struktur 2 (Koefisien Determinasi)
Ukuran Perusahaan, Profitabilitas,
Struktur Modal = Nilai Perusahaan

i i ; Path R
variebe Indikator Weights Coefficients | Square
Ukuran Firm Size Asset 0.062
Perusahaan . ] 0.018

Firm Size Profit 0.949
0.925
Profitabilitas ROA 0.465 0.892
ROE 0.553
Struktur DAR 0.408
0.234
Modal DER 0.603

Berdasarkan tabel sub sturktur 2 menunjukkan bahwa Nilai R-Square (R?) adalah sebesar 0,925 atau
92,5% dari Nilai Perusahaan dipengaruhi oleh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan Struktur Modal.

Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung
Table 4.4 Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung

Variabel Direct Effect (DE) | Indirect Effect (IE) | Keterangan

PROFITABILITAS -> STRUKTUR MODAL

-> NILAI PERUSAHAAN 0.952 0.059 DE>IE

UKURAN PERUSAHAN -> STRUKTUR

MODAL -> NILAI PERUSAHAAN -0.046 -0.064 DE>IE

Jika koefisien pengaruh langsung lebih besar dari pengaruh tidak langsung maka dapat disimpulkan bahwa
pengaruh yang sebenarnya adalah pengaruh langsung, yang artinya, variabel intervening mampu
memediasi pengaruh antara variabel eksogen dan endogen. Dalam tabel dua model menunjukkan struktur
modal tidak mampu memediasi pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Peruashaan dan Ukuran Perusahaan
terhadap Nilai Perusahaan

4.4 Uji Hipotesis
Uji hipotesis merupaka suatu hasil uji empiris dari setiap rumusan masalah dan hipotesis, yang berdasarkan
hasil dari analisis deskriptif dan analisis verifikatif, dan kemudian dapat dibandingkan dengan menggunakan
teori dan hasil penelitian sebelumnya. Berikut merupakan gambar dari hasil uji hipotesis sebagai berikut :
FrmSz:As..FQSM‘_.
Firm Size Pr.. 4519347
N

UKURAN 3.567 0.549.

PERUSAHAN \‘ B
DAR
232520 4269 —0.000— PBV
4 906,656
DER
/;TRuKTUR NiLal
PERUSAHAAN

18 MODAL 30328

i

ROA 112268

172307
ROE &

PROFITABILITAS

Gambar 4.2
Diagram Inner Model
Berikut ini merupakan tabel uji hipotesa pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung,
sebagai berikut :
Tabel 4.5 Uji Hipotesis Langsung

Variabel T Statistik (O/STDEV) P Value

Ukuran Perusahaan = Struktur Modal 3.567 0.000

DETERMINAN STRUKTUR MODAL SERTA DAMPAKNYA PADA NILAI PERUSAHAAN
MAKANAN DAN MINUMAN (Amri Amrulloh)
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Variabel T Statistik (O/STDEV) P Value
Profitabilitas - Struktur Modal 1.448 0.148
Ukuran Perusahaan - Nilai Perusahaan 0.549 0.583
Profitabilitas = Nilai Perusahaan 30.328 0.000
Struktur Modal - Nilai Perusahaan 4.269 0.000

Jika nilai t-statistik lebih besar daripada 1,96 (t-stat>1,96) dan P value lebih kecil dari 0,05 (Pvalue<0,05)
maka dapat dikatakan variabel berpengaruh. Berdasarkan hasil tabel uji hipotesis pengaruh langsung
menunjukkan bahwa :

1. Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan dengan arah hubungan negatif terhadap Struktur Modal
pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2016-2020.

2. Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan dengan arah hubungan positif terhadap Struktur Modal
pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2016—2020.

3. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan dengan arah hubungan positif terhadap Nilai
Perusahaan pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2016-2020.

4, Profitabilitas berpengaruh signifikan dengan arah hubungan positif terhadap Nilai Perusahaan pada
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2016-2020.

5. Struktur Modal berpengaruh signifikan dengan arah hubungan positif terhadap Nilai Perusahaan
pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2016-2020.

Berikut ini merupakan tabel uji hipotesis pengaruh tidak langsung, adalah sebagai berikut :

Tabel 4.6 Uji Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung

Variabel T Statistik (O/STDEV) P Value
Ukuran Perusahaan = Struktur Modal = Nilai Perusahaan 3,029 0,003
Profitabilitas > Struktur Modal = Nilai Perusahaan 1,369 0,172

Jika nilai t-statistik lebih besar daripada 1,96 (t-stat>1,96) dan P value lebih kecil dari 0,05 (Pvalue<0,05)

maka dapat dikatakan variabel berpengaruh. Berdasarkan hasil tabel uji hipotesis pengaruh tidak langsung

menunjukkan bahwa :

1. Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan dengan arah hubungan positif terhadap Nilai Perusahaan
melalui mediasi Struktur Modal pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020.

2. Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan dengan arah hubungan positif terhadap Nilai Perusahaan
melalui mediasi Struktur Modal pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020.

4.5 Interpretasi Hasil Penelitian

4.5.1 Ukuran Perusahaan Berpengaruh Negatif Signifikan Terhadap Struktur Modal

Ukuran perusahaan diukur dengan jumlah seluruh total asset dan keuntungan yang dimiliki oleh perusahaan
dengan menggunakan ukuran logaritme natural. Besar kecilnya ukuran perusahaan dapat menjamin bahwa
perusahaan dapat menggunakan struktur modal semaksimal mungkin. Dengan ukuran perusahaan yang baik
dinilai dari asset maupun keuntungannya, struktur modal yang dibangun oleh perusahaan tidak didanai dari
utang. Terbukti dari hubungan negative antara Ukuran perusahaan dan Struktur Modal. Dengan perusahaan
yang dadanai dari uang sendiri, diharapkan akan mampu membawa perusahaan terus going concern.
Penelitian ini tidak sejalan dengan Yanti et al., (2018), Muslimah et al., (2018), Anisa dan Siswanti (2020),
yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap struktur modal. Namun penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Septiani dan Suaryana (2018), Wijaya (2020) menjelaskan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap struktur modal.
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4.5.2 Profitabilitas Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap Struktur Modal

Profitabilitas merupakan suatu kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan atau laba bersih yang
diperoleh dari kegiatan operasionalnya. Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi maka perusahaan
memiliki aset yang besar dan aset tesebut biasanya dapat digunakan untuk membiayai kegiatan
operasionalnya, maka perusahaan tidak perlu menambah besaran hutang.

Penelitian ini sejalan dengan Septiani dan Suaryana (2018), Asih et al., (2019) yang menyatakan bahwa
profitabilitas tidak pengaruh terhadap struktur modal. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Jemani dan Erawati (2020) menjelaskan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap
struktur modal.

4.5.3 Ukuran Perusahaan Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap Nilai Perusahaan

Besar kecilnya ukuran perusahaan tidak menjadikan sebagai pertimbangan bagi para investor dalam
berinvestasi. Ukuran perusahaan yang besar tidak menjamin bahwa perusahaan tersebut memiliki nilai
perusahaan yang tinggi, karena perusahaaan yang besar biasanya kemungkinan tidak berani untuk melakukan
investasi baru.

Penelitian ini sejalan dengan Pamungkas et al., (2020), Savitri et al., (2021) yang menyatakan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Yanti et al., (2018), Wijaya (2020) menjelaskan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

4.5.4 Profitabilitas Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap Nilai Perusahaan

Perusahaan yang memperoleh profitabilitas yang tinggi, maka memiliki laba yang besar. laba tersebut dapat
digunakan perusahaan untuk meningkatkan kinerja operasionalnya. Perusahaan yang memiliki profitabilitas
yang besar maka memiliki prospek yang baik dimasa yang akan datang sehingga hal ini akan memicu untuk
menarik minat investor untuk dapat meningkatkan permintaan saham dan dari pihak perusahan juga akan
meningkatkan harga saham perusahaan. Perusahaan dengan harga saham yang lebih tinggi maka akan
berdampak pada nilai perusahaan dan nilai perusahaan juga akan mengalami peningkatan.

Penelitian ini sejalan dengan Damrus dan Simanjuntak (2017), Yanti et al., (2018), Ramdhonah et al.,
(2019), Purnomo dan Erawati (2019), Asih et al., (2019), Anisa dan Siswanti (2020), Pamungkas et al.,
(2020), Jemani dan Erawati (2020) yang menyatakan bahwa profitabiltas berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Savitri et al., (2021)
menjelaskan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

4.5.5 Struktur Modal Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap Nilai Perusahaan

Modal dapat digunakan untuk meningkatkan kegiatan operasionalnya. Selain itu perusahaan yang
menggunakan hutang yang tinggi dapat dinilai sebagai sinyal positif bagi para investor. Penggunaan hutang
dalam struktur modal suatu perusahaan akan meningkatkan nilai perusahaan karena penggunaan hutang oleh
perusahaan dapat menunjukkan prospek usaha perusahaan di masa yang akan datang. Perusahaan yang
berhasil memperoleh pinjaman, artinya dalam proses untuk mendapatkan pinjaman tersebut, maka pihak
pemberi pinjaman sudah lebih dulu menilai kondisi perusahaan tersebut apakah layak diberi pinjaman
ataupun tidak.

Penelitian ini sejalan dengan Yanti et al., (2018), Ramdhonah et al., (2019), Asih et al., (2019), Purnomo dan
Erawati (2019), Anisa dan Siswanti (2020), Jemani dan Erawati (2020) yang menyatakan bahwa struktur
modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Damrus dan Simanjuntak (2017), Wijaya (2020) menyatakan bahwa struktur modal tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

4.5.6 Ukuran Perusahaan Berpengaruh Signifikan Terhadap Nilai Perusahaan Melalui Mediasi
Struktur Modal

Ukuran perusahaan yang besar biasanya akan lebih mudah untuk memperoleh sumber pendanaan. Karena
perusahaan dianggap mampu membayar kewajibannya. Perusahaan yang telah mendapatkan sumber
pendanaan (hutang), dan perusahaan tersebut belum mampu mengoptimalkan struktur modalnya dengan baik,
dan menggunakan hutangnya melebihi batas tingkat optimal, maka akan menyebabkan menurunya nilai
perusahaan dikarenakan tingkat risiko kebangkrutan perusahaan semakin meningkat. Sehingga menurunnya
perhatian pihak investor untuk menanamkan modal di perusahaan.

Penelitian ini tidak sejalan dengan Wijaya (2019), Anisa dan Siswanti (2020) yang menyatakan bahwa
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan melalui struktur modal. Namun penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yanti et al., (2018) menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap nilai perusahaan melalui mediasi struktur modal.
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4.5.7 Profitabilitas Tidak Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan Melalui Mediasi Struktur Modal
Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi, maka menghasilkan laba yang besar. Sehingga investor
akan tertarik dengan perusahaan yang memperoleh laba yang besar. Hal ini membuat banyaknya investor
yang tidak memperhatikan struktur modal yang dimiliki perusahaan dan membuat investor tidak peduli
dengan seberapa besar hutang yang dimiliki perusahaan asalkan perusahaan memperoleh laba yang besar.
Penelitian ini sejalan dengan Damrus dan Simanjuntak (2017), Savitri et al., (2021) yang menyatakan bahwa
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan melalui struktur modal. Namun penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anisa dan Siwanti (2020) menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh terhadap nilai perusahaan melalui mediasi struktur modal.

5. SIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
Struktur Modal, Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal, Ukuran Perusahaan
tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan, Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Nilai
Perusahaan, Struktur Modal berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan, Ukuran Perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan melalui mediasi Struktur Modal, Profitabilitas tidak
berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan melalui mediasi Struktur Modal.
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